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PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran matematika di SMP, 

dimulai dari tahap persiapan yaitu guru membagi siswa kedalam kelompok asal dan 

kelompok ahli, kemudian setiap kelompok menjelaskan topik ang didiskusikan, sampai 

pada evaluasi, kelompok akan membuat laporan mandiri untuk dipresentasikan hal ini 

akan mendorong siswa lebih aktif menyampaikan idea tau gagasan dan merangsang siswa 

untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan dengan sub topik materi yang akan di 

bahas dalam kelompok asal dan kelompok ahli serta meningkatkan partisipasi siswa 

dalam menerima pelajaran. 

2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis menyarankan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika. Untuk mengatasi 

kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe jigsawguru harus mempelajari dan 

menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Guru juga harus bisa menjadi penengah 

dan mengatur situasi dalam kelas sebaik mungkin dengan cara menguasai kelas dengan baik 

dan memberikan keaktifan bagi siswa serta membuat perencanaan proses pembelajaran 

dengan matang. 
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